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Kedisiplinan dapat dikatakan sebagai kunci sukses bagi kegiatan belajar
siswa di sekolah, karena dengan disiplin maka setiap siswa akan menciptakan rasa
nyaman serta aman belajar bagi dirinya sendiri, sekaligus bagi siswa lain yang
berada di lingkungan sekolah. Fenomena yang ada di SMPN 2 Kota Jambi masih
terdapat siswa yang tingkat kedisiplinan yang rendah, bisa dikatakan terdapat
kesenjangan atau masalah yang terjadi pada kedisipilan siswa seperti masih
terdapat siswa yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku sehingga perilaku
disiplin belum tampak pada diri setiap siswa. Melihat fenomena yang demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pemberian layanan
penguasaan konten terhadap kedisiplinan siswa.

Layanan penguasaan konten dalam masalah ini dibatasi pada bidang
pengembangan kehidupan pribadi, sedangkan kedisiplinan siswa dibatasi dengan
adanya peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Prayitno (2012:89)
mengatakan bahwa layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan
kepada individu untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belajar. Tuwuh Trisnayadi (2007:40) mengatakan disiplin merupakan
suatu sikap mental untuk mengendalikan diri agar tidak melakukan pelanggaran
terhadap peraturan yang telah di tetapkan dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Penelitian ini menggunakan jenis semi eksperimen dengan menggunakan
one group prettest-posttest. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMPN
2 Kota Jambi yang berjumlah 35 orang. Metode pengumpulan data menggunakan
angket tertutup dengan alternatif jawaban “Ya atau Tidak” sebanyak 31 item.
Instrument tersebut telah di validitaskan dan diuji realibelnyanya oleh tim ahli
UPBK FKIP Universitas Jambi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas menggunakan metode kolmogornov smirnov
dan uji t-test.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan hasil bahwa kedisiplinan
siswa sebelum diberi treatment berupa layanan penguasaan konten sebesar 871
dan sesudah diberikan treatment berupa layanan penguasaan konten sebesar 978.
Berdasarkan hasil uji t-test untuk t-hitung sebesar 8,209 dan t-tabel pada tingkat
kepercayaan 0.05 dan 0.10 sebesar 2.042 dan 2.750 itu artinya hipotesis dalam
penelitian ini yang menyatakan layanan penguasaan konten dapat mempengaruhi
kedisiplinan siswa SMPN 2 Kota Jambi dapat diterima. Saran yang dapat
diberikan yaitu hendaknya guru pembimbing dalam memberikan layanan
bimbingan konseling lebih mengupayakan keaktifan siswa dalam mengikuti
layanan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Dengan adanya pendidikan, diharapkan setiap individu dapat
menjadi manusia yang berkualitas. Individu yang berkualitas memerlukan
pendidikan yang berkualitas, atau dengan kata lain proses pembelajaran dan
pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan individu-individu yang
berkualitas. Prayitno (2013:48) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan pada
dasarnya adalah arah yang hendak dicapai demi terwujudnya tujuan hidup
manusia, yaitu hidup sesuai Harkat dan Martabat Manusia (HMM), dengan
segenap kandunganya, dimensi kemanusiaan, dan panca daya.

Pendidikan akan mendorong manusia untuk belajar aktif, mandiri, dan
memberdayakan semua potensi yang ada didalam diri individu. Dalam proses
pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang
diharapkan oleh semua guru bukanlah tugas yang ringan, karena hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya adalah disiplin. Setiap
siswa membutuhkan disiplin, karena dengan disiplin siswa dapat belajar
dengan baik hingga tercapai hasil belajar yang optimal.

Disiplin merupakan salah satu kecakapan hidup yang sangat penting
dan perlu dimiliki oleh setiap orang guna mencapai kesuksesan dalam

hidupnya, tidak hanya kesuksesan dalam belajar tetapi juga kesuksesan dalam



hidup bermasyarakat. Hurlock (2013:82) menyebutkan bahwa tujuan disiplin
adalah: membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan
peran-peran Yyang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu
diindentifikasikan. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri jika masih banyak
orang yang tidak menerapkan disiplin dalam kehidupannya. Terdapat banyak
alasan mengapa seseorang tidak dapat berlaku disiplin, diantaranya adalah
malas, belum terbiasa dengan disiplin, dan belum mampu bersikap tegas pada
diri sendiri.

Disiplin penting bagi kegiatan belajar siswa di sekolah, karena dengan
disiplin maka setiap siswa akan menciptakan rasa nyaman serta aman belajar
bagi dirinya sendiri, sekaligus bagi siswa lain yang berada di lingkungan
sekolah. Disiplin yang dikehendaki disini adalah disiplin yang muncul karena
kesadaran disebabkan siswa telah menyadari bahwa hanya dengan disiplin
akan didapatkan kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplin akan dapat
menghilangkan kekecewaan orang lain, dan dengan disiplinlah orang lain
dapat mengaguminya.

Para siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya,
dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan
tata tertib yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa
terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya itu biasa
disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai

ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin



sekolah. Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku
siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku
sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Akan
tetapi pelanggaran terhadap peraturan yang berupa tata tertib sekolah masih
sering ditemukan di lingkungan sekolah seperti siswa membolos pada saat
jam belajar, menyontek, berkelahi, dan lain-lain.

SMP Negeri 2 Kota Jambi adalah salah satu sekolah menengah
pertama dengan standar nasional. Sebagian besar siswa di sekolah ini berasal
dari kalangan keluarga menengah ke bawah, meskipun juga terdapat
beberapa siswa yang berasal dari ekonomi mampu. Jadi siswa yang
bersekolah di tempat ini heterogen, mereka mempunyai kebiasaan yang
berbeda-beda baik dari cara belajar, bergaul hingga dalam mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Seperti halnya di sekolah lain di SMP Negeri 2 Kota Jambi juga
terdapat peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh setiap siswa, melalui
guru bimbingan dan konseling, siswa diperkenalkan mengenai aturan-aturan,
larangan, dan kewajiban siswa disekolah. baik mengenai peraturan tata tertib
sekolah maupun disiplin belajar dalam sekolah. Selanjutnya, agar pihak
sekolah dapat memaksimalkan kedisiplinan siswa, sejak tanggal 12 januari
2015 sekolah telah menetapkan rambu-rambu pelanggaran disiplin siswa.
rambu-rambu kedisiplinan ini dibuat dengan tujuan agar para siswa berhasil
dalam menuntut ilmu selama berada di SMP Negeri 2 Kota Jambi. Rambu-

rambu kedisiplinan tersebut dibagi menjadi tiga aspek seperti tabel berikut.



Tabel 1. Rambu Rambu Pelanggaran Disiplin SMPN 2 Kota Jambi

Kelakuan

Kerajinan

Kerapian

1. Tidak Memperhatikan
Proses KBM

2. Mengabaikan Anjuran Dan
Teguran Dari Guru

3. Merusak Prasarana Se-kolah

4. Mengunakan Kata-Kata
Kotor, Cacian, Dan Porno

5. Membuat Surat Izin Ti-dak
Masuk Tanpa Sepe-
ngetahuan Orang Tua /Wali

6. Berkata Kasar Pada Guru

7. Tidak Memberikan Surat
Panggilan Kepada Orang
Tua/Wali

8. Memalsukan Tanda Ta-
ngan Orang Tua

9. Membawa Barang Ber-
bahaya Dan Tidak Pantas

10. Bertatto Dan Bertindik

11. Mengancam Orang Lain

1. Datang Terlambat < 10
Menit

2. Datang Terlambat > 10
Menit

3. Tidak Mengikuti Pel-
ajaran Tnpa lIzin

4. Tidak Mengerjakan Tugas
Dari Guru

5. Tidak Mengikuti
Eksrakurikuler

6. Tidak Mengikuti Upa-cara
Bendera

7. Pulang Sekolah Be-lum
Waktunya

8. Berangkat Sekolah Tidak
Sampai Sekolah

9. Absen Atau Tidak Hadir 3
hari Berturut-Turut

10. Izin 3 Hari Atau Lebih

Tanpa Alas An Jelas Dari
Orang Tua Wali

1.Tidak Berpakaian Rapi,
Bersih, Sopan, Dan Baju
Tidak Di-masukan

2.Tidak Memakai Se-
ragam Sekolah Le-
ngkap (Sepatu Hi-tam,
Berkaos Kaki, Atribut
Lengkap,

3.Berkuku Panjang

4.Rambut Gindrong

5.Rambut Panjang
Terbelai

6.Memakai Giwang Atau
Perhiasan

7.Bersolek Dan Memakai
Perhiasan Berlebihan

8.Berpakaian Trans-paran

9.Rambut Dicat/ Disemir

Survey lebih lanjut yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 08 maret

2017 diperoleh keterangan dari guru-guru SMPN 2 Kota Jambi bahwa guru-guru

yang mengajar lebih menitik beratkan pada aspek pengajaran pengetahuan,

sedangkan perkembangan anak pada aspek lain khususnya mengenai kedisiplinan

belum sungguh-sunguh diperhatikan. Menurut keterangan guru pembimbing

disekolah mengenai masalah disiplin disekolah dan disiplin belajar, dimana

mereka telah melakukan sosialisasi mengenai disiplin sekolah dan disiplin belajar

melalui layanan bimbingan dan konseling seperti layanan orientasi tentang

disiplin sekolah dan disiplin belajar diberikan kepada siswa.

Upaya yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling sudah cukup

maksimal akan tetapi masih ada siswa yang kurang memiliki kedisiplinan.
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Berdasarkan fenomena dilapangan yang terjadi pada siswa SMPN 2
Kota Jambi, salah satu guru BK memberikan gambaran terkait dengan
kedisiplinan siswa,
“Setiap siswa SMP Negeri 2 Kota Jambi telah diberikan pemahaman
akan adanya peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Akan tetapi hal tersebut masih berhenti pada tingkat pemahaman saja
belum dimanifestasikan dalam sebuah tindakan. Masih terdapat banyak

siswa yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku sehingga perilaku
disiplin belum tampak pada diri setiap siswa”.

Dari catatan guru BK di SMP Negeri 2 Kota Jambi, “Ada tiga aspek
penilaian kedisiplinan disekolah, yaitu kelakuan, kerajanian, dan kerapian. Rata-
rata siswa dalam waktu semester genap kemarin di kelas VI, siswa mempunyai
5% masalah pada kelakuan seperti melompat pagar sekolah dan membuat surat
izin tidak masuk tanpa sepengetahuan orang tua atau wali, kemudian ada 20%
siswa mempunyai catatan masalah pada kerajinan seperti datang terlambat, dan
5% siswa mempunyai masalah pada kerapian, seperti memakai sepatu putih,
berpakaian tidak rapi, dan atribut tidak lengkap, padahal dalam peraturan
sekolah mewajibkan siswa untuk memakai sepatu hitam, berpakaian rapi dan
atribut lengkap” (Dari catatan kedisiplilnan siswa SMPN 2 Kota Jambi).

Pelaksanaan pendidikan di sekolah untuk bisa berproses pada
perkembangan siswa yang bermutu, dibutuhkan kedisiplinan dari peserta didik.
Melihat fenomena dilapanagan, peneliti merasa penting penelitian ini
dilaksanakan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Muji
wahyuni (2017) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Etika Melalui Layanan
Penguasaan Konten Di Kelas XII OA SMKN 2 Karang Anyar Semester 1

Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian membuktikan bahwa melalui
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layanan penguasaan konten (PKO) dapat meningkatkan perilaku etika santun
siswa dari kondisi awal nilai rata-rata 54 dan termasuk kategori kurang ke
kondisi akhir nilai rata-rata 77 dengan kategori baik pada siklus Il pada siswa
kelas XII OA semester 1 SMKN 2 Karanganyar tahun 2016/2017.

Hal ini menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten dapat
meningkatkan kualitas kehidupan pribadi kearah yang baik. Karena layanan
penguasaan konten itu merupakan layanan bantuan kepada individu untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar
(Prayitno, 2012:89).

Berdasarkan penjelas, fenomena, dan hasil temuan penelitian
sebelumnya diatas, maka penrteliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pemberian Layanan Penguasaan Konten Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi”

B. Batasan Masalah

Mengingat bahwa layanan penguasaan konten memiliki 7 bidang
layanan dan konseling yaitu bidang pengembangan kehidupan pribadi, sosial,
kegiatan belajar, perencanaan karir, kehidupan berkeluarga, masyarakat, dan
agama. Maka layanan penguasaan konten dalam penelitin ini dibatasi kepada
bidang pengembangan kehidupan pribadi.

Dalam penelitian ini kedisiplinan siswa dibatasi dengan 4 unsur
pokok disiplin, yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi.
Sesuai fenomena yang telah diuraiakan dilatar belakang maka penelitian ini

dilakukan pada kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang akan menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh
Pemberian Layanan Penguasaan Konten Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas
VIl SMPN 2 Kota Jambi”.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah: “Untuk Mengungkapkan Pengaruh Pemberian
Layanan Penguasaan Konten Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMPN
2 Kota Jambi”.
E. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini,
yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
sumbangan pemikiran ilmiah dan menambah pengetahuan baru bagi
penulis.
b. Menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut tentang
permasalahan yang terkait
c. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan baru bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta pengembangan

ilmu bimbingan dan konseling pada khususnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat mempunyai sikap
disiplin yang akan bermanfaat untuk kehidupannya ke depan.
b. Bagi konselor
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
konselor dalam usaha membantu siswa untuk menjadi lebih disiplin.
c. Bagi sekolah
Memberikan bahan acuan bagi pihak sekolah untuk membentuk
pribadi siswa yang disiplin.
F. Anggapan Dasar

1. Kedisiplinan siswa adalah salah satu kecakapan hidup yang sangat penting
dan perlu dimiliki oleh setiap orang guna mencapai kesuksesan dalam
hidupnya, tidak hanya kesuksesan dalam belajar tetapi juga kesuksesan
dalam hidup bermasyarakat.

2. Layanan penguasaan konten adalah layanan yang dapat membantu
mengentaskan permasalahan yang dihadapi siswa terutama dalam
masalah kehidupan pribadi.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang sedang diteliti. Dalam hal ini hipotesis dari penelitian
ini adalah adanya pengaruh yang berarti dari pemberian layanan penguasaan

konten terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi.



H. Definisi Operasional
Untuk mengindari salahnya penafsiran dalam penelitian ini, maka akan
dijelaskan definisi operasional seperti berikut ini:

1. Kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
seseorang untuk berperilaku sesuai dengan peraturan atau tata tertib yang
ditetapkan oleh kelompok sosial tertentu, sehingga dalam setiap
kelompok sosial harus mempunyai empat unsur pokok disiplin, yang
ditandai dengan peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi.

2. Layanan penguasaan konten yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
layanan bantuan kepada individu ataupun kelompok untuk menguasai
kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Yang
ditandai dengan kegiatan pelaksanaan disiplin dan peraturan sekolah,
peningkatan motivasi belajar, peningkatan keterampilan belajar,
pengembangan sikap belajar yang baik dan pengembangan kebiasaan
belajar yang baik.

I. Kerangka Konseptual
Uma (dalam buku sugiyono 2016:60) mengemukakan bahwa,
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai

masalah yang penting. kerangka konseptual pada penelitian ini adalah:

PEMBERIAN LAYANAN
PENGUASAAN KONTEN

—>) KEDISIPLINAN

(x) SISWA




BAB Il

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kedisiplinan
1. Pengertian Disiplin

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, istilah disiplin berasal dari
kata “disciple” yakni seorang yang belajar dari atau secara sukarela
mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin
dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup menuju
hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara masyarakat
mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok (Hurlock, 2013:29)

Menurut J.P Chaplin (2009:139) disiplin merupakan suatu ilmu
pengetahuan atau penguasaan diri, dengan tujuan menahan impuls yang
tidak diinginkan, atau untuk mengecek kebiasaan.

Menurut Tuwuh Trisnayadi (2007:40) menyatakan bahwa disiplin
merupakan suatu sikap mental untuk mengendalikan diri agar tidak
melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang telah di tetapkan dalam
rangka mencapai suatu tujuan. Peraturan bisa di buat sendiri atau dibuat
oleh orang lain.

Hurlock (2013:29) kemudian mengatakan bahwa konsep dari
“disiplin” adalah sama dengan “hukuman”. Konsep dari disiplin tersebut,
digunakan apabila siswa melanggar peraturan dan perintah yang diberikan
orang tua, guru atau orang dewasa yang berwewenang mengatur

kehidupan bermasyarakat dan tempat siswa tersebut tinggal. Sehingga
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hukuman diberikan apabila siswa tidak disiplin atas peraturan ataupun
perintah dari orang lain.

Kemudian, Amir dalam Gustia (2016:11) membedakan disiplin
dengan mendisiplin:

“Disiplin biasanya diartikan sebagai perilaku dan tata tertib yang
sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang
diperoleh dari pelatihan, seperti disiplin dalam kelas atau disiplin
dalam tim bola basket yang baik. sedangkan kata mendisiplin
didefinisikan sebagai menciptakan keadaan tertib dan patuh
dengan pelatihan dan pengawasan, menghukum atau
mengenakan  denda, membetulkan, menghukum  demi
kebiasaan”.

Berangkat dari beberapa pendapat di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa Kedisiplinan adalah kemampuan seseorang untuk
bertindak sesuai norma-norma atau aturan-aturan yang berlaku dan
kepercayaan terhadap perlunya aturan dan penilaian bahwa suatu aturan itu
baik sehingga perlu dijalankan.

. Fungsi Disiplin

Fungsi disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada siwa,
sehingga siswa menjadi sadar bahwa disiplin akan tercapai hasil belajar
yang optimal. Fungsi displin menurut Tu’u dalam Gustia ( 2016 : 12 )
adalah sebagai berikut :

a. Menata kehidupan bersama
Manusia merupakan makhluk sosial. Manusia tidak bisa hidup

tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan bermasyarkat sering terjadi

pertikaian antar sesama orang yang disebabkan karena bentura



kepentigan, karena manusi selain makhuk sosial ia juga sebagai
makhluk individu yang tidak lepas dari sifat egonya, sehingga kadang-
kadang di masyarakat terjadi benturan antara kepentingan pribadi
dengan kepentingan bersama. Disinilah pentingnya disiplin untuk
mengaut tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu atau dalam
masyarakat sehingga kehidupan bermasyarakat akan tentram dan
teratur.
b. Membangun Kepribadian

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku yang khas yang
dimiliki oleh seseorang. Antara orang yang satu dengan yang lain
mempunyai kepribadian yang berbeda. Lingkungan yang berdisiplin
baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apabila
seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiaanya, tentu lingkungan
sekolah yang tertib, teratur, tenang, tentra sangat berperan dalam
membangun kepribadian yang baik.

c. Melatih Kepribadian yang Baik

Kepribadian yang baik selalu dibangun sejak dini. Juga perlu
dilatih karena kepribadian yang baik tidak muncul dengan sendirinya.
Kepribadian yang baik perlu dilatih dan dibiasakan, sikap perilaku dan
pola kehidupan dan disiplin tidak terbentuk dalam waktu yang singkat,
namun melalui suatu proses yang membutuhkan waktu lama.

d. Pemaksaan



Disiplin akan tercipta dengan kesadaran seseorang untuk mematuhi
semua ketentuan, peraturan, dan norma yang berlaku dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab. Disiplin dengan motif
kesadaran diri lebih baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan
ketaatan atas kesadaran diri bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan
diri. Sebaliknya disiplin juga dapat terjadi karena adanya pemaksaan
dan tekanan dari luar. Misalnya ketika seseorang yang kurang disiplin
masuk kesuatu sekolah yang berdisiplin baik, maka ia terpaksa harus
menaai dan mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.

e. Hukuman

Dalam suatu sekolah tentunya ada aturan atau tata tertib. Tata tertib
ini berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh siswa. Sisi
lainya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib
tersebut. Hukuman berperan sangat penting karena dapat memberi
motivasi dan kekuatan bagi siswa untuk mematuhi tata tertib dan
peraturan-peraturan yang ada, karena tanpa adanya hukuman sangat
diragukan siswa akan mematuhi peraturan yang sudah ditentukan.

f. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif

Displin disekolah mendukung terlaksanya proses kegiatan lancar.
Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan
bagi guru-guru dan bagi para siswa, serta peraturan lain yang dianggap

perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuan,



dengan demikian diharapkan sekolah akan menjadi lingkungan

pendidikan yang aman, tentram, dan teratur.

3. Macam-Macam Disiplin
Disiplin dapat dibedakan atas 2 macam yaitu disiplin internal dan
disipliln eksternal. Disiplin eksternal disebut sebagai disiplin negatif,
sedangkan disiplin internal disebut sebagai disiplin yang positif. Hal ini
dikemukan oleh Hurlock (2013:82), ada dua konsep mengenai disiplin,
yaitu disiplin positif dan disiplin negatif. Disiplin positif sama artinya
dengan pendidikan dan bimbingan karena menekankan pertumbuhan di
dalam diri yang mencakup disiplin diri (self discipline) yang mengarah
dari motivasi diri sendiri, dimana dalam melakukan sesuatu (mentaati
aturan dan norma) harus datang dari kesadaran diri sendiri. Disiplin
negatif berarti pengendalian dengan kekuasaan luar yang biasanya
dilakukan secara terpaksa dan dengan cara yang kurang menyenangkan
atau dilakukan karena takut hukuman (punishment).
4. Unsur Disiplin
Hurlock (2013:85-92) menjelaskan bahwa disiplin diharapkan
mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan peraturan atau tata
tertib yang ditetapkan oleh kelompok sosial tertentu, sehingga dalam setiap
kelompok sosial harus mempunyai empat unsur pokok disiplin, yaitu

peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Penerapan empat unsur



disiplin tersebut berlaku untuk dewan guru dan semua siswa selama di

lingkungan sekolah.

a. Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk setiap tingkah laku
individu. Pola tersebut dapat ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman
bermain. Tujuan peraturan adalah membekali siswa bahwa setiap
perilakunya disetujui dalam situasi tertentu. Hal lain seperti peraturan
sekolah misalnya, peraturan memberi pengertian kepada siswa
mengenai apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu
ia berada di dalam kelas, dalam koridor sekolah, ruang makan sekolah,
kamar kecil ataupun di lapangan bermain sekolah. Selain itu, peraturan
di rumah mengajarkan anak untuk melakukan apa yang harus dan apa
yang boleh dilakukan saat di rumah seperti tidak boleh mengambil
barang milik saudaranya, tidak boleh “membantah” nasihat orang tua
dan tidak lupa untuk mengerjakan tugas rumah, misalnya menata meja,
mencuci pakaian, membersihkan kamar dan lain-lain.

Peraturan mempunyai dua fungsi untuk membantu siswa menjadi
bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, karena
siswa dikenalkan berbagai perilaku yang telah disetujui oleh anggota

kelompok tersebut. Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku



atau tindakan yang kurang diinginkan oleh anggota kelompok. Agar
fungsi peraturan tersebut dapat terwujud dan tercapai, maka peraturan
harus dimengerti, diingat, dan diterima oleh siswa untuk bertindak

sesuai dengan peraturan yang telah ada.

Hukuman

Pokok kedua disiplin ialah hukuman. Hukuman dalam bahasa
Inggris disebut punishment,berasal dari kata kerja Latin “punire” yang
berarti menjatuhkan hukuman pada individu karena suatu kesalahan,
pelanggaran atau perlawanan yang dijadikan sebagai balasan.
Hukumam mempunyai tiga fungsi dalam perkembangan moral siswa.
Pertama ialah menghalangi siswa. Fungsi ini menghalangi siswa untuk
melakukan tindakan yang tidak disukai oleh masyarakat, bila anak
menyadari bahwa tindakan tertentu akan dihukum dan ada hukumanya,
biasanya anak akan mengurungkan niat untuk melakukan tindakan
tersebut karena ia ingat akan hukuman yang pernah mereka rasakan di
waktu lampau. Hal tersebut membuat anak merasa trauma akan
hukuman yang akan diterima apabila melakukan tindakan sama di masa
lampau. Kedua ialah mendidik. Sebelum siswa mengetahui peraturan,
maka mereka dapat belajar terlebih dahulu bahwa tindakan tertentu
benar dan salah. Apabila tindakan yang tidak diperbolehkan dilakukan

oleh individu, ia akan menerima hukuman. Sebaliknya, apabila mereka



melakukan tindakan yang diperbolehkan, ia tidak menerima hukuman.
Ketiga memberikan motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak
diterima masyarakat. Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang
salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut.
Motivasi terletak bagaimana siswa bisa memutuskan sendiri mengenai
tindakan salah atau benar yang harus dihindari dan dilakukan dalam
lingkungan masyarakat.
c. Penghargaan

Penghargaan adalah suatu penghargaan yang diberikan atas dasar
hasil baik. Penghargaan tidak selalu berbentuk materi dan mendali,
tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau pelukan kasih
sayang. Penghargaan berbeda dari suapan, yang merupakan suatu janji
akan imbalan yang digunakan untuk membuat orang berbuat sesuatu.

Penghargaan mempunyai tiga fungsi dalam mengajarkan dan
mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan cara yang disetujui
masyarakat. Pertama, penghargaan itu mempunyai nilai mendidik.
Apabila tindakan siswa disetujui, maka mereka menganggap bahwa hal
tersebut baik. Sebaliknya, apabila siswa melakukan tindakan yang tidak
disetujui, maka mereka menganggap hal itu buruk atau kurang baik.
Kedua, sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang telah disetujui
masyarakat secara sosial.

d. Konsistensi



Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas. Bila
disiplin itu konstan, maka tidak akan ada perubahan untuk menghadapi
kebutuhan perkembangan. Konsistensi mempunyai tiga fungsi penting.
Pertama, ia mempunyai nilai mendidik yang sangat besar kepada siswa.
Apabila peraturannya konsisten, ia akan memacu pada proses belajar.
Artinya peraturan tersebut harus bersifat konsisten atau tetap. Kedua,
bahwa konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat. Siswa
memahami bahwa penghargaan selalu mengikuti perilaku yang
disetujui atau baik, sedangkan hukuman selalu mengikuti pada perilaku
yang dilarang. Ketiga, bahwa konsistensi mempertinggi penghargaan
terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.

konsistensi mempunyai beberapa nilai penting. la mengacu
pada proses belajar dan dengan itu membantu anak belajar peraturan
dan mengabungkan peraturan tersebut kedalam suatu kode moral.
Hasilnya anak atau siswa yang terus diberi pendidikan moral yang
konsisten cenderung menjadi lebih matang secara moral dibandingkan
dengan teman sebaya yang tidak konsisten. Selain itu anak atau siswa
yang menerima disiplin secara dirumah maupun disekolah akan
menciptakan rasa hormat pada diri anak kepada orang tua maupun guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa unsur-unsur disiplin ini berfungsi membentuk kedisiplinan siswa

melalui peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi yang dibentuk



dalam kelompok sosial tertentu seperti di sekolah, rumah dan lingkungan
masyarakat. Keempat unsur disiplin tersebut sangat penting untuk
diterapkan dalam kelompok sosial, salah satunya di lingkungan sekolah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dan Membentuk Disipin

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya. Melainkan
perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi
siswa disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak
mempunyai keasadaran diri. Siswa akan disiplin dalam belajar apabila
siswa sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya.

Penanaman disiplin pula dimulai sedini mungkin mulai dari dalam
lingkungan keluarga, mulai dari kebiasaan bangun pagi, makan, tidur, dan
mandi harus dilakukan secara tepat waktu, sehingga anak akan terbiasa
melakukan kegiatan itu secara kontiyu. Menurut Tu,u dalam Gustia
(2016:14) ada empat faktor dominan yang mempengaruhi dan membentuk
disiplin, yaitu :

a. Kesadaran Diri
Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi
kehidupan dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri
menjadi motif yang sangat kuat bagi dirinya. Disiplinyang terbentu
atas kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan akan lebih tahan
lama dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsur

paksaan atau hukuman.
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b. Pengikutaan dan Ketaatan
Sebagai lanngkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur prilaku individunya. Hal ini sebagai
kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh

kemampuan dan kemamuan diri yang kuat.

c. Alat Pendidikan
Untuk  mempengaruhi, mengubah, membina, dan
membentuk prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan
dan diajarkan.
d. Hukuman
Seseorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan dua
hal, yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang
kedua karena adanya hukuman. Hukuman akan menyadaran
mengoreksi meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada
peilaku yang sesuai dengan harapan.
Lebih lanjut Tu’u menambahkan masih ada faktor-faktor lain
berpengaruh dalam pembentukaan disiplin yaitu :

a. Teladan
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Teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru
oleh orang lain. Dalam hal ini siswa lebih mudah meniru apa yang
mereka lihat sebagai teladan (orang yang dianggap baik dan patut
ditiru) daripada dengan apa yang mereka dengar. Karena itu contoh
dan teladaan disiplin dari atasan, kepala sekolah dan guru-guru
serta pifiata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa.

b. Lingkungan Disiplin

Lingkungan  berdisiplin  kuat pengaruhnya dalam
pembentukan disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang
belum menerapkan disiplinnya. Bila berada dilingkungan yang
berdisiplin, seseorang akan tertawa oleh lingkungan tersebut.

c. Latihan berdisiplin
Disiplin dapat tercapai dan dibentuk melalui latihan dan kebiasaan.
Artinya melakukan disiplin secara berulang ulang dan
membiasakannya dalam praktik disiplin sehari-hari.
B. Layanan Penguasaan Konten
1. Pengertian Layanan Penguasaan Konten
Menurut prayitno (2012:156) layanan penguasaan konten
merupakan suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik ssendiri
maupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetisi

sesuatu tertentu melalui kegitan belajar.



12

Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari merupakan satu unit
konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses,
hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan. Dengan
penguasaan konten, individu (siswa) diharapkan mampu memenuhi
kebutuhanya serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya. Oleh
sebab itu, layanan penguasaan konten bermakna suatu bantuan kepada
individu (siswa) agar menguasai aspek-aspek konten tersebut di atas
secara terindegrasi.

2. Tujuan Layanan
Prayitno ( 2012 : 90 ) menjelaskan tujuan layanan penguasaan konten
adalah sebagai berikut :
a. Tujuan Umum

Tujuan umum layanan penguasaan konten adalah dikuasainya
suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu atau klien
untuk menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan
sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi
kebutuhanya dan mengatasi masalah-masalahnya. Dengan penguasaan
konten yang dimaksud itu individu yang bersangkutan lebih mampu
menjalani kehidupanya secara efektif ( kehidupan ekeftif sehari-hari —
KES)

b. Tujuan Khusus
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Tujuan Khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat pertama
dari kepentingan individu atau klien mempelajarinya, dan kedua dari isi
konten itu sendiri.

c. Tujuan khusus layanan penguasaan konten terkait dengan fungsi-fungsi
konseling.

1) Fungsi pemahaman,.

2) Fungsi pencegahan.

3) Fungsi pengentasan.

4) Penguasaan konten dapat secara lansung maupun tidak lansung
mengembangkan di satu sisi, dan disisi lain memelihara potensi
individu atau klien.

5) Penguasaan konten yang tepat dan terarah memungkinkan individu
membela diri sendiri terhadap ancaman ataupun pelanggaran atas hak-
haknya.

Dalam menyelengarakan penguasaan konten konselor perlu
menekankan secara jelas dan spesifik fungs-fungsi konseling mana yang
menjadi fokus kegiatanya. Penekanan atas fungsi itulah, sesuai dengan isi
konten yang dimaksud, akan dicapai tujuan khusus layanan penguasaan
konten.

3. Komponen

a. Konselor
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Konselor adalah tenaga ahli pelayanan konseling, konselor
menguasai  konten yang menjadi isi layanan yang akan
diselengarakanya.

. Individu

Konselor menyelengarakan layanan PKO terhadap seseorang atau
sejumlah individu yang memerlukan penguasaan atas konten yang
menjadi isi layanan. Individu adalah subjek yang menerima layanan,
sedangkan konselor adalah pelaksana layanan. Individu penerima
layanan penguasaan konten dapat merupakan peserta didik (siswa
disekolah), klien yang secara khusus memerlukan bantuan konseor, atau
siapapun yang memerlukan penguasaan konten tertentu demi

pemenuhan tuntutan perkembangan dan/atau kehidupanya.

. Konten

Konten merupakan isi layanan penguasaan konten, yaitu satu unit
materi yang menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang
dikembangkan oleh konselor dan diikuti atau dijalani oleh individu
peserta layanan. Konten penguasaan konten dapat diangkat dari bidang-
bidang pelayanan konseling, yaitu bidang-bidang:
1). Pengembangan kehidupan pribadi
2). Pengembangan kemampuan hubungan sosial

3). Pengembangan kegiatan belajar
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4). Pengembangan dan perencanaan karir serta kehidupan berpekerjaan
5). Pengembangan kehidupan berkeluarga
6). Pengembangan kehidupan bermasyarakat
7). Pengembangan kehidupan beragama
Berkenaan dengan semua bidang pelayanan yang dimaksudkan itu
dapat diambil dan dikembangkan berbagai hal yang kemudian dikemas
menjadi topik atau pokok bahasan, bahan latihan, dan/atau isi kegiatan
yang diikuti oleh peserta pelayanan penguasaan konten. Konten dalam
layanan penguasaan konten itu sangat bervariasi, baik dalam bentuk
materi maupun acuanya.
4. Asas Layanan
Layanan PKO pada umumnya bersifat terbuka. Asas yang paling
diutamakan adalah asas kegiatan, dalam arti peserta layanan diharapkan
benar-benar aktif mengikuti dan menjalani semua kegiatan yang ada di
dalam proses layanan. Asas kegiatan ini dilandasi oleh asas kesukarelaan
dan keterbukaan dari peserta layanan. Dengan ketiga asas tersebut proses
layanan akan berjalan lancar dengan keterlibatan penuh peserta layanan.
Asas kerahasiaan, apabila klien dan konten menghhendakinya.
5. Pendekatan, Strategi dan Teknik Layanan
a. Format
Layanan PKO pada umumnya diselenggarakan secara lansung

(bersifat direktif) dan tatap muka, dengan format klasikal, kelompok,
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atau individual. Konselor secara aktif menyajikan bahan, memberikan

contoh, meransang, mendorong, dan mengerakkan para peserta untuk

berpartisifasi aktif untuk mengikuti dan dan menjalani materi dan
kegatan layanan. Konselor menegakkan dua nilai proses pembelajaran,
yaitu:
1) High-touch, yaitu sentuhan-sentuhan tingkat tinggi yang mengenai
aspek-aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan yang
diimplementasi oleh konselor melalui: (a) Pengakuan dan
penerimaan, (b) Kasih sayang dan kelembutan, (c) Pengarahan dan
keteladanan, (d) Pemberian penguatan, (e¢) Tindakan tegas yang
mendidik.
2). High-tech, yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjamin kualitas
penguasaan konten, melalui implementasi oleh konselor:

a) materi pembelajaran (dalam hal ini konten)

b) metode pembelajaran

c) alat bantu pembelajaran

d) lingkungan pembelajaran

e) penilaian hasil pembelajaran

b. Metode dan teknik
Konselor menguasai konten dengan berbagai aspeknya yang

akan menjadi isi layanan, makin kuat penguasaan konten ini akan

semakin meningkatkan kewibbaan konselor dimata peserta layanan.
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Pemanfaatan berbagai sumber oleh konselor sangat diharapkan.
Paling peing adalah daya improvisasi konselor dalam membangun
konten yang dinamis dan kaya.
1) Teknik

Berbagai teknik dapat digunakan, yaitu:

a) Penyajian; konselor menyajikan materi pokok konten

b) Tanya jawab dan diskusi;

c) Kegiatan Lanjutan, Dapat berupa diskusi kelompok,
penugasan dan latihan terbatas, survey lapangan atau study
kepustakaan, percobaan, latihan tindakan (dalam rangka
perubahan tingkah laku)

c. Media penguasaan konten
Mengunakan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak
media pembelajaran, meliputi alat peraga (alat peraga lansung,
contoh: replika dan miniatur), media tulis dan grafis, peralatan dan
program elektronik (radio dan rekaman, OHP, Komputer, LCD, dan
lain-lain), pengunaan media ini akan meningkatkan aplikasi high-
tech dalam layanan penguasaan konten.
d. Waktu dan tempat
Layanan PKO dapat diselengarakan kapan saja dan dimana
saja, sesuai dengan kesepakatan konselor dan para pesertanya, serta

aspek-aspek konten yang dipelajari. Penyelengaraan layanan dengan
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format Klasikal dapat diselenggarakan dalam ruangan kelas
disekolah, sedangkan format kelompok di dalam kelas atau dilaur
kelas. Format layanan individual sepenuhnya tergantung pada
pertimbangan konselor dan persetujuan klien.
e. Penilain
Secara umum penilaian terhadap hasil layanan PKO
diorientasikan kepada diperolehnya kelima dimensi belajar (tahu,
bisa, mau, biasa, dan ikhlas). Terkait dengan konten tertentu terkait
dengan masalah yang dihadapi.
Secara khusus, penilaian hasil layanan PKO dapat
diselengarakan dalam tiga tahap:
1). Penilaian segera (laiseg), penilaian yang diadakan segera
menjelang diakhirinya setiap kegiatan layanan.
2). Penilaian jangka pendek (laijapen), penilaian yang diadakan
beberapa waktu (satu minggu sampai satu bulan) setelah kegiatan
layanan
3). Penilaian janngka panjanng (laijapang), penilaian yang dilakukan
setelah satu bulan atau lebih pasca layanan.
C. Pengaruh Layanan Penguasaan konten terhadap kedisiplinan siswa
Dalam perkembangan kehidupannya setiap individu perlu
menguasai berbagai macam kompetensi atau kecakapan hidup dengan tujuan

individu tersebut mampu bertahan dan menyesuaikan diri dengan
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lingkungannya. Salah satu kompetensi yang perlu dikuasai oleh individu
adalah kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan sebuah sikap patuh terhadap
peraturan yang berlaku baik itu peraturan yang dibuat oleh pihak diri sendiri
maupun oleh lain. Karakteristik orang yang mempunyai disiplin diantaranya
melaksanakan peraturan yang ada dengan baik, mentaati kebijakan dan
kebijaksanaan yang ada, mampu menguasai diri serta mampu melakukan
evaluasi pada dirinya sendiri. Orang yang memiliki kedisiplinan akan
memiliki keteraturan hidup, ia akan lebih menghargai waktu dan optimis
dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian seorang siswa yang memiliki
disiplin diri akan memanfaatkan waktu dan kesempatan yang ada dengan
baik.

Terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh jika siswa mampu
berperilaku disiplin. Dengan berdisiplin  sebenarnya siswa sedang
mempersiapkan diri menuju keberhasilan. Orang yang disiplin berarti sedang
membentuk dirinya menjadi pribadi yang unggul yaitu dapat menjadi orang
yang mempunyai kepribadian seimbang dan dapat mengontrol diri untuk
mengikuti keinginan pribadi dan orang lain. Selain itu dengan berdisiplin
orang akan terhindar dari perbuatan yang tidak benar sehingga terbiasa
dengan kebiasaan-kebiasaan baik yang akan melahirkan ketenangan jiwa.

Disiplin tidak hanya bermanfaat untuk diri pribadi tetapi juga
bermanfaat untuk orang lain yaitu akan membuat orang lain merasa nyaman

dan tidak merasa dirugikan. Maka seorang siswa perlu mempunyai
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kedisiplinan agar menjadi pribadi unggul yang sukses dalam prestasi maupun
dalam bersosialisasi. Sedangkan orang yang tidak disiplin akan lebih
mengedepankan sifat kemalasan, cenderung kurang menghargai waktu dan
tidak ada keteraturan dalam hidupnya. Selain merugikan diri sendiri bersikap
tidak disiplin juga akan merugikan orang lain. Oleh sebab itu disiplin perlu
ditanamkan dan dikembangkan pada diri individu agar terjadi keteraturan
dalam hidupnya sehingga dapat menjadi pribadi yang unggul dan berhasil
dalam hidupnya.

Disiplin merupakan hasil belajar yang diperoleh individu baik di
rumah, sekolah, maupun masyarakat. Untuk membentuk kedisiplinan pada
diri seseorang perlu dilakukan latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara
berulang-ulang. Pembiasaan disiplin di sekolah diwujudkan dengan adanya
peraturan yang harus dipatuhi oleh siswa secara sadar untuk kebaikan. Hal ini
bisa berkembang menjadi kebiasaan yang berpengaruh positif bagi masa
depan siswa. Jadi, Kedisiplinan merupakan salah satu kecakapan hidup yang
sangat penting dan perlu dimiliki oleh setiap orang guna mencapai
kesuksesan dalam hidupnya, tidak hanya kesuksesan dalam belajar tetapi juga
kesuksesan dalam hidup bermasyarakat.

Untuk menanamkan disiplin dapat menggunakan layanan dalam
bimbingan dan konseling. Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah
layanan penguasaan konten, karena layanan penguasaan konten merupakan

layanan yang memungkinkan siswa menguasai konten keterampilan tertentu
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dan membantu siswa untuk mengembangkan diri berkaitan dengan sikap,
perilaku, dan kebiasaan. Tujuan umum dari layanan penguasaan konten
mengajak siswa untuk mengenal dan mempelajari suatu konten baru yang
dapat mengembangkan dirinya. Dengan konten yang dipelajari siswa akan
diajak untuk menemukan faktor-faktor yang dapat meningkatkan perilaku
disiplin siswa karena dalam layanan penguasaan konten terdapat fungsi
pengembangan dan pemeliharaan, berarti bahwa layanan yang diberikan
dapat membantu para klien atau siswa dalam memelihara dan
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan
berkelanjutan.
Penelitian yang Relevan
a. Naomi Lasmaria. (2016), melakukan penelitian yang berjudul: “Dampak
Layanan Penguasaan Konten Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMPN
23 Kota Jambi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Dampak layanan
penguasaan konten terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 23 Kota
Jambi yang membahas tentang Prestasi belajar indicator Harapan,
Kemauan, Kebutuhan berada pada tingkat 88% “Baik”, ini menujukkan
Dampak layanan penguasaan konten terhadap prestasi belajar siswa di
SMP Negeri 23 Kota Jambi dapat ditingkatkan agar lebih baik lagi.
Persamaan penetian Naomi Lasmaria dengan penelitian yang akan diteliti
adalah melaksanakan layanan penguasaan konten sebagai layanan

bimbingan konseling untuk memberikan perubahan yang positif pada
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variabel terikat. Sedangkan perbedaan penelitian Naomi Lasmaria dengan
penelitian yang akan diteliti adalah menggunakan metode penelitian
deskriptif, sementara penelitian yang akan diteliti menggunakan penelitian
semi-eksperimen, selain itu perbedaanya adalah salah satu variabel
terikatnya yaitu prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian yang akan
diteliti dilakukan adalah tentang kedisiplinan siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Pudak Pinasti (2015), yang berjudul
“Pengaruh Layanan Penguasaan Konten Teknik Mind Mapping Terhadap
Keefektifan Belajar Siswa Kelas XI AP SMK YPE Sampang, Cilacap
Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keektifan
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment berupa layanan
penguasaan konten denga teknik mind mapping mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 7%. Jadi dapat dikatakan treatment berupa layanan
penguasaan konten dengan teknik mapping terdapat peningkatakan
keefektifan belajar pada siswa kelas X AP SMK YPE Sampang, Cilacap.
Persamaan penetian Ajeng Pudak Pinasti dengan penelitian yang akan
diteliti adalah sama-sama mencari pengaruh dari satu layanan yaitu
layanan penguasaan konten dan menggukan metode penelitian
eksperimen. Sedangkan perbedaan penelitian Ajeng Pudak Pinasti dengan
penelitian yang akan diteliti adalah variabel terikatnya yaitu kefektifan
belajar dan teknik mind mapping, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan adalah tentang perilaku disiplin siswa.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode penelitian untuk
menemukan data yang valid untuk dipahami, dipecahkan dan diantisipasi
masalahnya. Berdasarkan fenomena diatas, maka rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang diangkat pada penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen.

Sutja dkk, (2017:63) mengatakan bahwa penelitian eksperimen
adalah penelitian yang mengukur akibat dari perlakuan tertentu yang disengaja
untuk itu. Sedangkan menurut Sugiyono (2016:72), penelitian eksperimen
adalah metode peneltian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut peneliti simpulkan bahwa
metode penelitian ekperimen adalah metode yang melihat pengaruh dari
perlakuan tertentu yang disengaja untuk dilakukan. Adapun jenis penelitian
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian semi
ekperimen. Menurut Arikunto (2002:77) semi eksperimen seringkali
dipandang sebagai ekperimen yang tidak sebenarnya. Sedangkan menurut
Sugiyono (2016:74) semi eksperimen belum merupakan eksperimen sungguh
sungguh.

Penelitian ini menggunakan one group prettest and posttest design

karena dalam penelitian ini pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
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sebelum eksperimen (01) dan sesudah eksperimen (02). Perbedaan yang
muncul pada 01 dan 02 diasumsikan sebagai efek dari perlakuan. Jika

digambarkan pola pre test and post test adalah sebagai berikut:

Pre-test Perlakuan Post-test

L~ RN L~

Keterangan:
01 : Pengukuran pertama (Pre-test) untuk mengukur perilaku disiplin siswa
sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan instrument.
X : Pemberian layanan penguasaan konten (Perlakuan)
02 : Pengukuran kedua (Post-test) untuk mengukur perilaku disiplin siswa
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan instrument.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan kemudian
dilihat perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan.
Langkah-langkah yang d ilakukan antara lain:

1. Pre-Test
Pre test diberikan kepada partisipan/subyek penelitian sebelum
diberikan perlakuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal
subyek penelitian.
2. Perlakuan
Pemberian perlakuan yang diberikan berupa pemberian layanan
penguasaan konten yaitu berupa pemberian materi dan praktek langsung
yang sesuai dengan topik dan akan dilaksanakan. Materi yang disampaikan

dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik individu yang



memiliki perilaku disiplin serta faktor yang mendorong seseorang untuk
berperilaku disiplin.
3. Post-test
Post test diberikan setelah pemberian perlakuan kepada responden.
Tujuan dari diberikannya post test ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan perlakuan serta mengetahui peningkatan perilaku disiplin
siswa.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sutja dkk, (2017:64) populasi adalah merupakan lingkup, wilayah,
atau tempat keberadaan dari karakteristik subjek yang diteliti dan yang
akan disimpulkan nantinya. Populasi biasanya dinyatakan pada judul
penetilian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa dan siswi kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi.

Tabel 2. Populasi Penelitian Siswa kelas VII1 SMPN 2 Kota Jambi

Populasi

No. Kelas Jumlah
1. VI A 34
2. VIII B 35
3. VIl C 35
4, VI D 35
5. VIIIE 35
6. VI F 35
7. VI G 36

Jumlah 245

2. Sampel
Menurut Sutja dkk, (2017:64) sampel adalah wakil representatif

yang terpilih dari populasi untuk dijadikan sumber data atau responden.



Sementara responden adalah sampel yang berasal dari orang-orang yang
telah melaksanakan fungsinya sebagai pemberi data. Kemudian menurut
Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti dan mewakili
populasi.

Dalam penelitian ini sampel diperoleh dengan menggunakan teknik
Unit Sampling. Tekhnik unit sampling yaitu sampel yang ditetapkan bukan
individunya tetapi adalah  kelompok atau unitnya, setelah
kelompok/unitnya ditetapkan semua individu yang ada dalam kelompok
itu dijadikan sampelnya (Sutja A. DKk, 2017:70). Maka dalam penarikan
sampel penelitian ini yang menjadi kelompok atau unitnya adalah siswa
yang memiliki kedisiplinan sedang, yang artinya siswa yang tidak
memiliki Kkedisiplinan tinggi maupun kedisiplianan rendah. berdasarkan
rekomendasi serta saran dari guru BK, kelas VIII F mendekati kriteria
siswa yang cocok untuk dijadikan sampel, karena kelas V111 F kedisiplinan
siswanya dikatakan sedang, dikatakan sedang karena tidak bisa dikatakan
kedisiplinan siswanya tinggi, terdapat siswa yang pernah melakukan
pelangaran disiplin namun tidak juga bisa dikatakan kedisiplinan siswanya
rendah karena terdapat beberapa siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi.

Dengan demikian, maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas

VIII F SMPN 2 Kota Jambi yang berjumlah 35 orang.



C. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis data
a. Data primer
Menurut Sujta A.dkk (2014:100) data primer adalah data
yang diambil langsung oleh peneliti dari sumbernya atau
responden. Data yang diambil oleh peneliti langsung dari
sumbernya atau respondenya yang dalam hal ini adalah peserta
didik kelas VIII F SMPN 2 Kota Jambi melalui sebaran angket
yang telah disediakan oleh peneliti.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak
langsung dari sumber datanya, menggunakan orang lain sebagai
respondennya atau mengambil data yang tersimpan dalam bentuk
dokumen (Sutja A.dkk, 2014:100). Adapun data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen yang berupa jumlah sisiwa, data
disiplin siswa, dan data pendukung lainnya yang merupakan data
penunjang yang diperoleh dari SMPN 2 Kota Jambi.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana
data diperoleh. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
adalah peserta didik atau siswa sebagai responden.
D. Tekhnik Pengumpulan Data

1. Alat Pengumpul Data



Untuk penelitian kali ini, peneliti menggunakan Angket

sebagai alat untuk mengumpulkan data. Angket merupakan tekhnik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Angket dapat berisi pertanyaan atau penyataan terbuka dan tertutup

(Sugiyono, 2016:142). Dalam penelitian ini, angket diberikan dua

kali yaitu diberikan pada saat pretest untuk melihat perilaku disiplin

aasiswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten dan diberikan

pada saat posttest untuk melihat adakah pengaruh pemberian layanan

penguasaan konten terhadap perilaku disiplin siswa kelas VIII di

SMPN 2 Kota Jambi. Berikut adalah kisi-kisi angket yang akan

diberikan kepada siswa pada saat pretest dan posttest:

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator Deskriptor No. Item Jumla
+ - h Item
. Mentaati peraturan
Kedisilplinan sekolah 1.2 3.4 4
Siswa 1. Peraturan :
. Mentaati peraturan luar
7,8 5,6 4
sekolah
. Memahami adanya 9,11 10,12 4
hukuman
2. Hukuman M hami K
- Memahami dampa 1314 | 1516 | 4
pemberian hukuamn
. Pengharapan secara 17.18 | 19, 20 4
verbal
3. Penghargaan
. Penghargaan secara 2324 | 21,22 4
nonverbal
. Komitmen dalam
| belajar di sekolah 25,26 | 2728 | 4
4. Konsistensi Ketaan pada jadwal
- 1etaan pada J 2932 | 3031 | 4
belajar di rumah




E. Tekhnik Analisis Data
1. Skor dan pengelompokan

Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan
instrument dalam bentuk angket yang mana nantinya akan memperoleh
gambaran yang jelas dari penelitian ini. Angket dibuat dengan berbagai
pernyataan dan jawaban dua pilihan. Jawaban angket akan diberi skor
1 untuk jawaban YA dan O untuk jawaban TIDAK bagi pertanyaan
positif, sedangkan pernyataan negatif akan diberi skor 0 untuk jawaban
YA dan 1 untuk jawaban TIDAK. Skor ini akan dijumlahkan bagi
setiap responden.

2. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Perhitungan Uji normalitas dalam penelitia ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov sesungguhnya adalah
penyempurnaan dari Liliefors, antara uji Liliefors dan Kolmogorov
Smirnov mempunyai prosedur yang sama namun simbol yang
digunakan sedikit berbeda. Kelebihan metode Kolmogorov Smirnov
adalah pada tabel pembanding signifikansinya lebih luas atau n lebih
banyak, sampai 100 baru kemudian signifikansi dihitung dengan
rumus sendiri berdasarkan jumlah n (Sutja. Dkk, 2017: 378). Untuk
mencari uji Kolmogornov ini menggunakan program SPSS 16. Dengan

langkah-langkah :



e Pertama masukkan data ke data view, lalu klik variabel view pilih
decimals jadikan O

¢ Buka kembali data view, lalu pilih menu analyze, ambil pilihan non-
parametric test, klik legacy dialogs, kemudian tekan tombol k-
1.sample K-S

e Dan pilih one-simple kolmogornov test, maka output akan
menampilkan tabel one-sample kolmogornov-smirnov test.

Kriteria menentukan normal tidaknya pada program SPSS
kurva mempedomani pengujian signifikan asimtotik (asymp. Sig.) data
dianggap normal dengan asymp. Sig. lebih besar dari a 0.05, dan tidak
normal apabila data memiliki asymp. Sig. sama atau lebih kecil dari o
0.05.

Uji T-Tes

Penggunaan T-test untuk uji beda antara hasil Pretest dengan
Postest. Apakah terdapat perbedaan yang bearti dengan responden
sebelum diberi treatmen berupa layanan penguasaan konten dan

sesudah diberi treatmen layanan penguasaan konten. Rumus untuk T-

test adalah:
—_ — Xy ¥,
t - X ._S._ +59
Oy=—1 MOg—1

keterangan :
t = t-hitung yang dicari

X1 = angka rata-rata dari varuabel 1

X2 = angka rata-rata dari variabel 2

S1 = standar deviasi dari variabel 1

S2 = standar deviasi dari variabel 2

nl = jumlah data dari variabel 1

n2 = jumlah data dari variabel 2



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAAN

A. Deskripsi Data
Data penelitian ini dikumpulkan sehubungan dengan pengaruh
pemberian layanan penguasaan konten terhadap kedisiplinan siswa. Data
ini diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada siswa kelas VIII di

SMPN 2 Kota jambi yang berjumlah 35 orang yang menjadi sampel

penelitian.
Tabel 4. Hasil Pretest dan Postest
Kode Data Kode Data
No . No .
Siswa Pretest | Postest Siswa Pretest | Postest

1 AR 25 30 20 JU 22 24
2 AS 20 27 21 KR 26 30
3 BT 24 30 22 LA 21 29
4 CcC 22 29 23 MH 28 29
5 CW 28 30 24 MU 22 25
6 DF 26 28 25 NA 27 30
7 DA 27 28 26 NJ 27 28
8 DF 23 23 27 NZ 28 29
9 DB 23 26 28 PJ 24 29
10 DD 26 28 29 PR 22 25
11 DF 28 31 30 RF 27 29
12 DJ 24 24 31 RS 28 28
13 FH 23 30 32 SL 22 27
14 FO 26 27 33 SN 25 27
15 FR 25 29 34 ST 25 28
16 HN 26 26 35 A% 23 28
17 IM 25 30 JUMLAH 871 978
18 JK 26 30 Rata-rata 25 28
19 JO 27 27 Maksimal 28 31
Minimal 20 23




Berdasarkan Tabel.4 sebaran skor responden pada angket
kedisipllinan siswa diatas diketahui bahwa dari 35 responden pada saat
pretest nilai terkecil adalah 20, nilai tertinggi adalah 28, dan rata-rata nilai
responden prettest adalah 25. Sementara pada saat posttest nilai terkecil
adalah 23, nilai tertinggi adalah 31, dan rata-rata nilai responten posttest
adalah 28. Selanjutnnya peneliti mengklasifikasikan data tersebut dengan
menggunakan Klasifikasi kontinum interval normativ (KIN). KIN adalah
cara mengelompokkan atau mengklasifikasikan data berdasarkan acuan
normal, dimana pada pendeskripsian data ini penafsiran yang akan
digunakan adalah dengan melihat kelas interval. Kelas interval yang akan
dicari dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah, adapun rumus

mencari panjang interval adalah sebagai berikut:

(ne—nmri+1
blLi

Pi =
Ket :
Pi = Panjang Interval yang dicari
nt = nilai paling tinggi

nr = nilai paling rendah

bki = banyak kelas interval yang dibutuhkan.



Bobot tertinggi yang diperoleh pada saat pretest adalah 28, bobot

terendah adalah 20. Untuk mencari pi dapat dihitung dengan:

Pj = (28-20)+1
3
_8+1
T3
_ 9
]
Pi=3

- Untuk menentukan bobot interval kategoti tinggi dihitung dengan
rumus (nt- pi) + 1 = (28 —-3) + 1 = 26. Jadi bobot interval kategoti
tinggi dari 26 s.d 38

- Untuk menentukan bobot interval kategoti sedang dihitung dengan
rumus (nt-pi)+1=(25-3)+ 1= 23. Jadi bobot interval
kategori sedang dari 23 s.d 25

- Untuk menentukan bobot interval kategoti rendah dihitung dengan
rumus (nt-pi)+1=(22-3)+1=20.Jadi bobot interval
kategori rendah dari 20 s.d 22.

Tabel 5. Sebaran data kedisiplinan siswa pretest bedasarkan

KIN
No. | Klasifikasi | Interval Kelas Interval | Frekuensi %
1. Rendah 3 20-22 7 20
2. Sedang 3 23-25 12 343
3. Tinggi 3 26 - 28 16 45.7
Jumlah 35 100




Dari tabel sebaran data Pretest berdasarkan pengolahan KIN
sebagian besar responden (45,7%) memiliki skor yang tinggi yaitu 26
sampai 28. Sementara itu sebagian responden (34,3%) memperoleh nilai
sedang dengan skor yang berkisar antara 23 sampai 25. Sedangkan
sebagian kecil responden lagi (20%) memiliki klasifikasi skor rendah yaitu
20 sampai 22.

Selanjutnya bobot tertinggi yang diperoleh pada saat postest adalah

31, bobot terendah adalah 23. Untuk mencari pi dapat dihitung dengan:

Pj = (31-23)+1
3
_B+1
T3
_ 9
]
Pi=3

- Untuk menentukan bobot interval kategoti tinggi dihitung dengan
rumus (nt-pi) + 1 =(31-3) + 1=29. Jadi bobot interval kategoti
tinggi dari 29 s.d 31

- Untuk menentukan bobot interval kategoti sedang dihitung dengan
rumus (nt-pi)+1=(28-3)+ 1= 26.Jadi bobot interval
kategori sedang dari 26 s.d 28

- Untuk menentukan bobot interval kategoti rendah dihitung
dengan rumus (nt-pi)+1=(25-3)+1=23. Jadi bobot interval
kategori rendah dari 23 s.d 25.

Tabel 6. Sebaran data kedisiplinan siswa postest bedasarkan
KIN



No. | Klasifikasi | Interval Kelas Interval | Frekuensi %
1. Rendah 3 23-25 5 14.3
2. Sedang 3 26 —28 14 40.0
3. Tinggi 3 29-31 16 45.7

Jumlah 35 100

Dari tabel sebaran data Posttest berdasarkan pengolahan KIN
sebagian besar responden (45,7%) memiliki skor yang tinggi yaitu 29
sampai 31. Sementara itu sebagian responden (40%) memperoleh nilai
sedang dengan skor yang berkisar antara 26 sampai 28. Sedangkan
sebagian kecil responden lagi (14,3%) memiliki klasifikasi skor terendah

yaitu 23 sampai 25.

. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil dari penelitian yang
telah dilakukan, peneliti menggunakan alat pengolahan data yang pertama
yaitu uji asumsi statistik dengan normalitas data menggunakan uji
kolmogornov smirnov, yang kedua dengan statistic untuk uji beda, tehknik
yang digunakan yaitu uji t-test.
1. Uji Normalitas

Sebelum data diolah untuk mengetahui pengaruh kedua variabel

harus dilakukan uji normalitas agar mendapatkan kepastian apakah data

mempersyaratkan distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data



hasil penelitian normal atau tidak, dalam penelitian ini dilakukan uji
normalitas dengan tehnik dan metode kolmogornov smirnov
menggunakan SPSS 16. Maka hasil yang diperoleh untuk data Pretest

berdasarkan tabel Kolmogornov Smirnov adalah:

Tabel 7. Uji Kolmogornov-Smirnov Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest
N 35
Normal Parameters® Mean 24.89
Std. Deviation 2.272
Most Extreme Differences ~ Absolute .145
Positive 111
Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z .859
Asymp. Sig. (2-tailed) 452

Hasil perhitungan signifikan asimtotik (asym.sig) yang diperolah
sebesar 0.452, artinya > 0.05, dari data tersebut menunjukkan bahwa
data hasil pretest tersebut adalah berdistribusi normal.

Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya saat
pengolahaan pretest saja, tetapi data postest juga diuji normalitasnya,
dengan menggunakan tehnik dan metode kolmogornof-smirnov. Maka
hasil yang diperolah untuk data posttest berdasarkan tabel
kolmogornof-smirnov adalah:

Tabel 8. Uji Kolmogornov-Smirnov Postest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



Postest

N
Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

35
27.94
1.999

.169
123
-.169
.997
273

Hasil perhitungan signifikan asimtotik (asym.sig) yang diperolah
sebesar 0.273, artinya > 0.05, dari data tersebut menunjukkan bahwa
data hasil posttest tersebut adalah normal. Sehingga dapat disimpulkan

data yang telah di uji baik itu data hasil prestest dan data hasil posttest

berdistribusi normal.

2. UJi Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini mengunakan uji t-test (uji beda), uji
t-tes dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada
kedisiplinan siswa pada saat sebelum diberi treatment berupa layanan

penguasaan konten dengan sesudah diberi treatment berupa layanan

penguasaan konten.

Tabel 9. Perbedaan prettest dan posttest pada kedisiplinan siswa




X Post-test X Post-test X Pre-test X Pre-test
No No No No

Kode Siswa| X1 X12 Kode Siswa| X1 X12 Kode Siswa| X1 X12 Kode Siswa| X1 X12
1 AR 30 900 20 JU 24 576 1 AR 25 625 20 JU 22 484
2 AS 27 729 21 KR 30 900 2 AS 20 400 21 KR 26 676
3 BT 30 900 22 LA 29 841 3 BT 24 576 22 LA 21 441
4 cC 29 841 23 MH 29 841 4 CcC 22 484 23 MH 28 784
5 cwW 30 900 24 MU 25 625 5 CcwW 28 784 24 MU 22 484
6 DF 28 784 25 NA 30 900 6 DF 26 676 25 NA 27 729
7 DA 28 784 26 NJ 28 784 7 DA 27 729 26 NJ 27 729
8 DF 23 529 27 NZ 29 841 8 DF 23 529 27 Nz 28 784
9 DB 26 676 28 PJ 29 841 9 DB 23 529 28 PJ 24 576
10 DD 28 784 29 PR 25 625 10 DD 26 676 29 PR 22 484
11 DF 31 961 30 RF 29 841 11 DF 28 784 30 RF 27 729
12 DJ 24 576 31 RS 28 784 12 DJ 24 576 31 RS 28 784
13 FH 30 900 32 SL 27 729 13 FH 23 529 32 SL 22 484
14 FO 27 729 33 SN 27 729 14 FO 26 676 33 SN 25 625
15 FR 29 841 34 ST 28 784 15 FR 25 625 34 ST 25 625
16 HN 26 676 35 W 28 784 16 HN 26 676 35 W 23 529
17 IM 30 900 2 978 27464 17 IM 25 625 3 871 21851
18 JK 30 900 27.943 | sdX1 18 JK 26 676 24.886 | sdX1
19 JO 27 729 =1,998 19 JO 27 729 =2,722

f— .1’*1 —X, , _ 30572
51 *s VB.1387
Py —)

f— 27,94 -24.83
— "JimoeErziaz
35—1 35-1

. 3.0572
40,0587 +0.0800

Ternyata perhitungan melaui t-test ditemukan hasil 8,209 sedangkan t-
tabel pada table signifikansi t-tes pada derajat kebebasan 30 (45-20) tingkat
kepercayaan 0,05 maupun 0,1 adalah sebesar 2,042 dan 2,750 maka berarti t-
hitung sebesar 8,209 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,042 dan 2,750 sehingga
hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan antara hasil posttest dengan
hasil pretest pada kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota jambi dapat

diterima.



Artinya, terdapat perbedaan yang berarti antara hasil posttest dengan
pretest pada kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi. Perbedaan
yang berarti itu terjadi karena adanya perlakuan dari layanan penguasaan
konten.

C. Pembahasaan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan di atas yang telah di uraikan menunjukkan
bahwa layanan penguasaan konten memiliki pengaruh dan perbedaan yang
berarti terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi. Ini dilihat
dari skor hasil pengumpulan data pretest 871 dan skor posttest 978. Setiap
responden mengalami perubahan yang baik setelah diberikan layanan
penguasaan konten. Hasil dari pengolahan KIN posttest 45,7% responden
berada pada kategori kedisiplinan yang tinggi, 40% responden berada pada
kategori kedisiplinan yang sedang, dan 14,3% lagi responden berada pada
kategori kedisiplinan yang rendah. Berbanding saat pretest sebanyak 20%
responden berada pada kategori rendah, dan hanya 34,3,% pada kategori
sedang.

Perhitungan melalui uji t-test juga membuktikan terdapat perbedaan
yang berarti antara pretest dan postets yaitu sebesar 8,209, perbedaan ini
dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat kepercayaan 0,05 dan 0,10 adalah
sebesar 2,042 dan 2,750. perbedaan yang terjadi antara posttest dan pretest

diakibatkan adanya perlakuan dari layanan penguasaan konten, itu artinya



layanan penguasaan konten dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa kearah
yang lebih baik.

Temuan penelitian ini membuktikan pandangan Prayitno (2007:158)
yang telah dikemukakan pada bab 2 sebelumnya yang menyatakan bahwa
layanan penguasaan konten adalah layanan yang membantu peserta didik
menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan yang
berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Maka pada dasarnya rumusan masalah dan hipotesis penelitian ini
dikatakan telah terjwab. Meskipun tidak begitu tinggi pengaruh yang diberikan
berkaitan tentang kedisiplinan siswa tetapi terdapat pengaruh yang berarti.
Maka sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan yang menyatakan ada
kesenjangan atau masalah yang terjadi pada kedisipilan siswa seperti masih
terdapat siswa yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku sehingga perilaku
disiplin belum tampak pada diri setiap siswa, sehingga kedisiplinan pada diri
siswa belum tampak, dapat teratasi dan dibantu melalui layanan penguasaan
konten.

Hal ini juga menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sri muji wahyuni (2017) dapat dipercaya bahwa layanan
penguasaan konten dapat meningkatkan perilaku etika santun. Maka pada

dasarnya rumusan masalah dan hipotesis penelitian ini bisa dikatakan telah
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terjawab, dimana hasil penelitian ini telah mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh layanan peguasaan konten dalam kedisiplinan siswa.

Permasalahan yang terjadi pada siswa dapat teratasi jika guru
pembimbing mampu memberikan layanan yang sesuai dengan permasalahan

yang dihadapi setiap peserta didiknya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pengelolahan data yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan secara umum
bahwa kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi dapat
dipengaruhi oleh layanan penguasaan konten. Ini artinya hipotesis dalam
penelitian ini terbukti bahwa Layanan penguasaan konten dapat
mempengaruhi secara berarti terhadap kedisiplinan siswa.

Pengaruh tersebut sesuai dengan hasil dari pengolahan data pretest
dan posttest dimana hasil skor pada saat pretest 871 dengan nilai rata-rata
responden 25 dan postets 978 dengan nilai rata-rata responden 28.
Selanjutnya hasil uji t-test yang mana hasil pada t-hitung sebesar 8,209
dan hasil pada t-tabel pada tingkat kepercayaan 0,05 dan 0,10 adalah
sebesar 2,042 dan 2,750. artinya t-hitung sebesar 8,209 lebih besar dari t-
tabel sebesar 2,042 dan 2,750. Perbedaan tersebut terjadi akibat adanya
perlakuan dari layanan penguasaan konten.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh

mengenai terdapat pengaruh layanan penguasaan konten terhadap

kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi, maka disarankan:



1. Bagi siswa, hendaknya memanfaatkan informasi yang didapat sebaik-
baiknya, sebisa mungkin mengembangkan informasi tersebut untuk
menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, terutama guru pembimbing hendaknya untuk lebih
menjalankan kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, terutama dalam hal menunjang kedisiplinan
siswa.

3. Bagi peneliti, untuk selanjutnya meneliti aspek-aspek lain.

C. Implikasi Hasil Penelitian Bagi Bimbingan dan Konseling

Adanya temuan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh layanan penguasaan konten terhadap kedisiplinan siswa
kelas VIII SMPN 2 Kota Jambi, oleh sebab itu keterkaitan hasil penelitian
ini dengan bimbingan dan konseling sudah terlihat jelas bahwa dalam
penelitian ini menggunakan salah satu jenis layanan yang ada di
bimbingan dan konseling. Guru pembimbing disekolah hendaknya mampu
untuk meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling dan
menjalankan program bimbingan dan konseling dalam rangka untuk

membantu setiap siswa sesuai dengan kebutuhannya.
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